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E. coli  :  Escherichia coli 
S. aureus  : Staphylococcus aureus 
BST :  Brine Shrimp Lethality Test 
LC50  :  50% Lethal Consentration  
KHM  :  Konsentrasi Hambat Minimum  
MIC  :  Minimum Inhibitory Consentration  
CFU  : Colony Forming Unit  
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis  
Rf  : Retardation factor 
UV  : Ultraviolet  
LB  : Liebermann-Burchard  
MH  : Mueller Hinton  
BHI  : Brain Heart Infusion 
DMSO  : Dimethylsulfoxide 
KBM  : Kadar Bunuh Minimum  
MSA  : Mannitol Salt Agar  
KIA : Kliger Iron Agar 
LIA : Lysin Iron Agar 







Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh bakteri E. coli dan S. aureus. 
Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai produk antimikroba adalah 
tanaman kelengkeng (Euphoria longan (Lour.) Steud). Berdasarkan penelitian 
sebelumnya daun, batang, dan cabang kelengkeng aktif sebagai antibakteri, 
antioksidan, dan toksik terhadap Artemia salina Leach. Pada kulit dan biji 
kelengkeng dilaporkan mengandung senyawa fenolik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit dan biji kelengkeng 
terhadap E. coli dan S. aureus, menentukan efek toksik terhadap larva udang 
Artemia salina L., serta memberikan informasi golongan senyawa yang 
terkandung dalam ekstrak etanol kulit dan biji kelengkeng. 
Penelitian ini didahului dengan optimasi penyari etanol 50%, 70%, dan 
95%. Dari pertimbangan rendemen, profil KLT, dan daya hambat terhadap bakteri 
uji (Kirby Bauer) dipilih etanol 95%. Kulit dan biji kelengkeng diekstraksi dengan 
metode maserasi menggunakan penyari etanol 95% terdestilasi. Ekstrak tersebut 
digunakan untuk menguji aktivitas antibakteri terhadap E. coli dan S. aureus serta 
menguji ketoksikannya terhadap Artemia salina L. (Brine Shrimp Lethality Test). 
Selanjutnya dilakukan kromatografi lapis tipis (KLT) untuk mengetahui 
kandungan senyawa dari ekstrak etanol kulit dan biji kelengkeng. Bioautografi 
dilakukan untuk mengetahui senyawa dalam ekstrak yang bertanggung jawab 
terhadap kematian bakteri uji.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit kelengkeng 
hingga konsentrasi 4% belum berpotensi terhadap E. coli dan S. aureus, 
sedangkan pada ekstrak etanol biji kelengkeng memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap E. coli dan S. aureus dengan KBM berturut-turut sebesar 4% dan 2%. 
Uji ketoksikan ekstrak etanol kulit kelengkeng terhadap Artemia salina L. 
memberikan nilai LC50 sebesar 942 µg/mL, sedangkan pada ekstrak etanol biji 
kelengkeng sebesar 3429 µg/mL. Hasil KLT menunjukkan bahwa pada ekstrak 
etanol kulit kelengkeng mengandung senyawa golongan fenolik dan saponin. 
Sementara dalam ekstrak etanol biji kelengkeng mengandung senyawa golongan 
fenolik, flavonoid, saponin, dan minyak atsiri. Senyawa pada ekstrak etanol biji 




Kata kunci: Kelengkeng (Euphoria longan (Lour.) Steud), Escherichia coli, 
Staphylococcus aureus, BST, KLT. 
